Pendapatan Daerah Sektor Pariwisata Di Kabupaten

Sragen Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya by Nanditya, Desintha & , Muhammad Arif, SE.,M.Ec.Dev.
PENDAPATAN DAERAH SEKTOR PARIWISATA DI KABUPATEN 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Ilmu Ekonomi 
Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
Disusun Oleh : 
DESINTHA NANDITYA 






ILMU EKONOMI STUDY PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 






“PENDAPATAN DAERAH SEKTOR PARIWISATA DI KABUPATEN 













Surakarta, 9 Februari 2017 
Pembimbing 
 











PENDAPATAN DAERAH SEKTOR PARIWISATA DI KABUPATEN 
SRAGEN DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA. 
 
 
Telah diujikan dan dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Pada hari Kamis, 9 Februari 2017 




Muhammad Arif, SE.,M.Ec.Dev  (   ) 
(Ketua Dewan Penguji) 
 
Drs. Triyono, M.Si    (   ) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
 
Dr. Daryono Soebagyo, M.Ec  (   ) 
(Anggota II Dewan Penguji) 
 











Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 
dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
 












PENDAPATAN DAERAH SEKTOR PARIWISATA DI KABUPATEN 
SRAGEN DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA. 
 
ABSTRAK 
Sektor pariwisata merupakan sektor yang berperan penting terutama dalam 
pembentukan pertumbuhan ekonomi regional, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan daerah sektor pariwisata 
Kabupaten Sragen, berdasarkan literatur dan penelitian terdahulu diketahui bahwa 
variabel jumlah wisatawan, pendapatan perkapita, dan jarak tempuh dari pusat kota 
merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan daerah sektor 
pariwisata. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diambil dari studi pustaka baik literatur Badan Pusat Statistik (BPS), Jurnal dan 
penelitian terdahulu. Alat analisis dalam penelitian ini adalah regresi data panel 
dengan pemilihan model yang terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan, pendapatan perkapita dan 
jarak tempuh dari pusat kota berpengaruh signifikan terhadap pendapatan daerah 
sektor pariwisata di Kabupaten Sragen tahun 2011-2015 pada tingkat signifikasi 0,05. 
Kata kunci : Jumlah Wisatawan, Pendapatan Perkapita, Jarak dari Kota, Pendapatan 
Daerah Sektor Pariwisata. 
ABSTRACT 
 
The tourism sector is the sector that plays an important role especially in the 
formation of regional economic growth, this research aims to analyze the factors that 
affect the income of the region's tourism sector Sragen district, based on the 
literature and previous research note that a variable number of tourists per capita 
income, and the distance from the town center is the factors that affect the income of 
the region's tourism sector. The data used in this research is secondary data drawn 
from studies of good literature library of the Central Bureau of statistics (BPS), 
journals and research. Analysis tools in this research is the regression data panel by 
selecting the best model is the Fixed Effect Model (FEM). The results showed that a 
variable number of tourists per capita income, and mileage from the center of 
influential regional income significantly to the tourism sector in the Sragen district in 
2011-2015 on the significance level of 0.05. 
 
Keywords: Income per capita, number of tourists, the distance from the city, the 









Pariwisata merupakan salah satu hal yang penting bagi suatu negara, 
dengan adanya pariwisata ini, maka suatu negara atau lebih khusus lagi 
pemerintah daerah tempat objek wisata itu berada, akan mendapatkan pemasukan 
dari pendapatan setiap objek wisata. Pariwisata juga merupakan komoditas yang 
dibutuhkan oleh setiap individu. Alasannya, karena aktivitas berwisata bagi 
seorang individu dapat meningkatkan daya kreatif, menghilangkan kejenuhan 
kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis, mengetahui peninggalan sejarah, budaya 
sejarah dan budaya suatu etnik tertentu, kesehatan dan pariwisata spiritualisme. 
Dengan meningkatnya waktu luang sebagai akibat lebih singkatnya hari kerja 
dan di dukung oleh meningkatnya penghasilan maka aktivitas kepariwisataan 
akan semakin meningkat (I Gede Wiyasa, 1997 dalam Budisusetio, 2004). 
Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan 
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha memperbesar pendapatan 
asli daerah, maka program pengembangan dan pendayagunaan sumber daya dan 
potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pembangunan ekonomi daerah (Purwanti, 2014). 
Perkembangan pariwisata merupakan faktor penting bagi pembangunan 
ekonomi untuk mengatasi kebutuhan generasi mendatang.Untuk memperbesar 
pendapatan daerah maka pemerintah perlu mengembangkan dan menfasilitasi 
tempat pariwisata. Perkembangan pariwisata berdampak terhadap kondisi sosial 
ekonomi masyarakat, salah  satu diantaranya adalah dampak pariwisata terhadap 
pendapatan pemerintah, terutama Pemerintah di Kabupaten Sragen. 
Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber  pendapatan daerah yang 
secara bebas dapat digunakan oleh masing-masing daerah untuk 
menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan daerah, tapi pada  
kenyataannya kontribusi Pendapatan asli daerah terhadap pendapatan  dan 
belanja daerah masih kecil. Selama ini dominasi sumbangan pemerintah  pusat 
kepada daerah masih kurang. Oleh karenanya untuk mengurangi  ketergantungan 
kepada pemerintah pusat, pemerintah daerah berusaha meningkatkan Pendapatan 
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asli daerah yang salah satunya dengan penggalian potensi daerah (Walakandau, 
2013). 
Setiap daerah di Indonesia berusaha menunjukkan keunggulan potensi 
wisata yang dimilikinya untuk menarik wisatawan yang berkunjung ke daerah 
tersebut. Salah satunya adalah di Kabupaten Sragen (Levinanda,2015). 
Berdasarkan data dinas pariwisata, kebudayaan, pemuda dan olahraga kabupaten 
Sragen memiliki 4 sentra wisata yaitu : 
1. Museum Purbakala Sangiran (Desa Krikilan Kecamatan Kalijambe). 
2. Pemandian Air Panas Bayanan (Desa Jambean Kecamatan Sambirejo). 
3. Kolam Renang Kartika ( Desa Kroyo Kecamatan Karangmalang ). 
4. Gunung Kemukus ( Desa Pendem Kecamatan Sumberlawang ) 
Beberapa tempat-tempat wisata tersebut berada di bawah  koordinasi Dinas 
Pariwisata, Kebudayaan dan Olahraga Kabupaten Sragen. Sektor kepariwisataan 
di Kabupaten Sragen memegang peranan penting sebagai  pusat  pengembangan  
dan pertumbuhan  ekonomi di dalam menciptakan iklim yang sehat dan dinamis 
melalui pengelolaan kegiatan usaha dan kepariwisataan di daerah dalam 
meningkatkan pendapatan daerah. Maka berdasarkan data tersebut, penelitian ini 
memfokuskan kajian terhadap kecamatan – kecamatan di sentra tersebut. 
DataPerkembangan jumlah wisatawan selama 5 (lima) tahun terakhir dapat 



























Sumber : Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Sragen 
Grafik 1.1 menunjukkan bahwa setiap tahun jumlah wisatawan di 
Kabupaten Sragen antara tahun 2011 - 2015 kondisinya mengalami fluktuasi 
dalam perkembangannya. 
Sebagai sumber pendapatan, pariwisata tidak terlepas dari pengaruh banyaknya 
jumlah wisatawan, yang berkontribusi langsung terhadap pembentukan 
pendapatan sektor pariwisata. Kedatangan wisatawan tersebut akan 
mendatangkan penerimaan bagi daerah yang dikunjunginya. Bagi wisatawan 
mancanegara yang datang dari luar negeri, kedatangan mereka akan 
mendatangkan devisa dalam negara, semakin banyaknya wisatawan yang 
berkunjung maka akan memberi dampak yang positif bagi daerah tujuan wisata 
terutama sebagai pendapatan daerah (Qadarrochman, 2010). 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas, tentang  pentingnya  sektor pariwisata 
bagi pendapatan daerah di Kabupaten Sragen, maka penulis mengangkat judul 
“Pendapatan Daerah Sektor Pariwisata di Kabupaten Sragen dan Faktor – Faktor 
Yang Mempengaruhinya”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder Alat analisis 
yang digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan tiga metode 
yaitu: 
1. Metode Common-Constant (Pooled Ordinary Least Square/PLS) 
Metode ini merupakan metode paling sederhana. Dalam estimasinya 
diasumsikan bahwa setiap daerah memiliki intersepdan slope yang sama (tidak 
ada perbedaan pada dimensi kerat waktu). Dengan kata lain, regresi panel data 
yang dihasilakan akan berlaku untuk setiap daerah. (Juanda, 2012). Hasil model 
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 




Y : Pendapatan Daerah Obyek pariwisata 
X1 : Jumlah Wisatawan 
X2 : pendapatan perkapita 
X3 : Jarak tempuh 
t : Menunjukkan deret waktu 2011-2015 
 0,1,2,3 : Koefisien intersep dan slope  
Uit : error term 
2. Metode Fixed Effect (Fixed Effect Model/FEM) 
Model regresi FEM adalah sebagai berikut : 
         +         +         +         +    
Dimana : 
Y : Pendapatan Daerah sektor pariwisata 
X1 : Jumlah Wisatawan 
X2 : Pendapatan perkapita 
X3 : Jarak tempuh 
t : Menunjukkan deret waktu 2011-2015 
 0,1,2,3 : Koefisien intersep dan slope  
Uit : error term 
3. Metode Random Effect (Random Effect Model/REM) 
Pada metode REM β0i tidak lagi dianggap konstan namun dianggap 
sebagai peubah random dengan suatu nilai rata-rata dari β1 (tanpa subscript i) 
(Juanda, 2012).Model regresi REM adalah sebagai berikut : 
                                           
Dimana : 
Y : Pendapatan Daerah Sektor pariwisata 
X1 : Jumlah Wisatawan 
X2 : Pendapatan perkapita 
X3 : Jarak tempuh 
β0 : Peubah nilai rata-rata 
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β1,2,3 : Slope 
t : Menunjukkan deret waktu 2011 - 2015 
w   :       gabungan 2 komponen, 
yaitu                 dan    (gabungan error time series dan cross 
section) 
  Metode yang ditawarkan oleh regresi data panel dapat dipilih dengan 
beberapa uji untuk menentukan manakah antara model PLS, FEM atau REM 
yang paling tepat untuk digunakan. Uji yang dapat digunakan antara lain: 
a. Uji Chow 
Chow test yakni pengujian untuk menentukan model yang paling baik 
antara Common/Pooled dan Fixed Effect yang digunakan dalam mengestimasi 
data panel. Penentuan model yang baik mengikuti Chi-Square atau F test 
dengan melihat apakah p-value atau probabilitas lebih besar atau lebih kecil 
dari alpha (α). Jika p-value> α (0,05), maka H0 diterima sehingga model 
mengikuti Common/Pooled Least Square. Sedangkan p-value< α (0,05), maka 
H0 ditolak sehingga model mengikuti Fixed Effect. 
b. Uji Hausman 
Uji Hausman dapat didefinisikan sebagai pengujian statistik untuk 
memilih apakah model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat 
digunakan. Penentuan model yang baik mengikuti Chi-Squarestatistic atau 
Cross Section random dengan melihat apakah p-value atau probabilitas lebih 
besar atau lebih kecil dari alpha (α) 0,05 atau 5%. Jika p-value> α (0,05), 
maka H0 diterima sehingga model mengikuti Random Effect. Sedangkan p-
value< α (0,05) maka H0 ditolak sehingga model mengikuti Fixed Effect. 
Setelah model yang paling baik terpilih diantara Common/Pooled, Fixed 
Effect, Random Effect dalam data panel, maka dilakukan pengujian hipotesis 
yakni : 
a. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama 
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berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah 
jika prob(F-statistic) >α (0,05), H0 diterima maka model yang dipakai tidak 
eksis. Jika prob(F-statistic) <α (0,05), H0 ditolak maka model yang dipakai 
eksis. 
b. Koefisien Determinasi AdjustedR-Square (R²) 
R-Square (R²) menunjukkan daya ramal dari model statistik terpilih. 
Sedangkan AdjustedR-Squ are berguna untuk membandingkan daya ramal 
dari berbagai model yang memiliki variabel dependen sama, namun dengan 
variabel independen yang berbeda. AdjustedR-Square adalah R² yang dihitung 
dengan mengkoreksi kecenderungan selalu naiknya nilai R² karena 
ditambahkannya varibel independen baru ke dalam model. Bila AdjustedR-
Square sebesar 0,72 atau 72%, maka 72% variasi variabel dependen dapat 
dijelaskan oleh variabel independen dalam model statistik, dan sisanya sebesar 
0,28 atau 28% variasi variabel dependen dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model statistik.(Utomo, 2012). 
c. Uji Valididtas Pengaruh (Uji T) 
Uji validitas pengaruh menunjukkan tingkat signifikasi setiap variabel 
independen apakah memiliki pengaruh pada variabel dependen. Pengujian uji 
validitas pengaruh adalah dengan melihat probabilitas masing-masing variabel 
independen lebih besar atau lebih kecil dari alpha (α) 0,05 atau 5%.Kriteria 
pengujiannya adalah jika prob >α (0,05), H0 diterima maka variabel 
independen ke i tidak memiliki pengaruh signifikan. Jika prob <α (0,05), H0 
ditolak maka variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. 
3. HASILDANPEMBAHASAN 
Dalam mengestimasi data panel menggunakan tiga metode yaitu, Commont 
Effect, Fixed Effect, dan Random Effectkemudian di uji untuk pemilihan 
model terbaik melalui Uji Chow dan Uji Hausman. Variabel yang digunakan 
dalam model regresi ini adalah Pendapatan Daerah sektor pariwisata sebagai 
variabel yang dipengaruhi. Variabel yang mempengaruhi ada tiga yaitu 




1. Metode Common – Constant (Pooled Ordinary Leat Square/PLS) 
Jumlah wisatawan sebesar 0.609530 dengan p-value 0.0012, slope Pendapatan 
perkapita sebesar 2.457502 dengan p-value 0.0044, slope Jarak tempuh 
sebesar -0.243668 dengan p-value 0.0198. Bila variabel independen bernilai 
nol maka Pendapatan Daerah (LogY) sebesar -27.53791 dan error term 
sebesar 1.103146. Nilai R-Squared sebesar 0.926852 atau 92,68% dan F-
Statistik sebesar 67.57826 dengan Prob (F-Statistik) 0,000000. 
2. Metode Fixed Effect (Fixed Effect Method/FEM) 
Jumlah wisatawan sebesar 01.598466 dengan p-value 0.0004, slope 
Pendapatan perkapita sebesar 2.028421 dengan p-value 0.0139, slope Jarak 
tempuh sebesar 144.6900 dengan p-value 0.0225. Bila variabel independen 
bernilai nol maka Pendapatan Daerah Sektor pariwisata sebesar -364.8051 dan 
error term sebesar 0.576480. Nilai R-Squared sebesar 0.961775 atau 96,17% 
dan F-Statistik sebesar 54.51456 dengan Prob (F-Statistik) 0,000000. 
3. Metode Random Effect (Random Effect Model/REM) 
Diketahui bahwa slope jumlah wisatawan sebesar 0.609530 dengan p-value 
0.0002, slope Pendapatan perkapita sebesar 2.457502 dengan p-value 0.0008, 
slope Jarak tempuh sebesar -0.2457502 dengan p-value 0.0053. Bila variabel 
independen bernilai nol maka Pendapatan Daerah sektor pariwisata (LogY) 
sebesar -27.53791 dan error term sebesar 1.198141. Nilai R-Squared sebesar 
0.926852 atau 92,68% dan F-Statistik sebesar 67.57826 dengan Prob (F-
Statistik) 0,000000. 
4. Uji Chow/Likelihood Ratio  
Digunakan untuk memilih model regresi data panel yang paling baik 
antara Pooled Ordinary Least Squared dan Fixed Effect Model. Aplikasi yang 
digunakan untuk uji Chow menggunakan E-views7.Output regresi data panel 
menunjukkan p-value = 0.0330 < 0,05, maka H0 ditolak sehingga model 
mengikuti Fixed Effect model. 
5. Uji Hausman 
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Uji Hausman digunakan untuk memilih model regresi data panel yang paling 
baik antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Output regresi data 
panel menunjukkan p-value = 0.0078< 0,05, maka H0 ditolak sehingga model 
mengikuti Fixed Effect Model.Berdasarkan hasil estimasi data panel untuk 
memilih model yang terbaik dengan uji chow dan uji hausman, maka terpilih 
model yang terbaik yaitu Fixed Effect Model. 
6. Uji Kebaikan Model/Goodness of Fit (Uji F) 
Prob.signifikansi statistik  F sebesar  0,0000 < 0,05 maka H0 ditolak.Kriteria 
pengujiannya adalah jika prob F-statistik  > α (0,05), H0 diterima maka model 
yang dipakai tidak eksis. Jika prob F-statistik < α = 0,05, H0 ditolak maka 
model yang dipakai eksis. Pengujiannya adalah prob F-stataistik < α = 0,05, 
atau 0,0000 < 0,05, maka H0 ditolak maka model yang dipakai eksis. Secara 
serempak variabel Jumlah kunjungan wisatawan, Pendapatan perkapita dan 
jarak dari pusat kota berpengaruh terhadap pendapatan daerah obyek wisata di 
Kabupaten Sragen. 
7. Uji Determinan (R2) 
R-squared sebesar 0.961775 atau 96,1775 persen. Artinya bahwa variasi 
variabel pendapatan daerah dari obyek wisata dapat dijelaskan oleh variabel 
Jumlah kunjungan wisatawan, pendapatan perkapita dan jarak tempuh sebesar 
96,1775 persen, sisanya 3,8225 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
disertakan dalam model. 
8. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
A. Prob. tX1 sebesar 0.0004 < 0,05 H0 ditolak. Variabel X1 memiliki 
pengaruh signifikan. 
B. Prob. tX2 sebesar 0.0139 < 0,05 H0 ditolak. Variabel X2 memiliki 
pengaruh signifikan. 







Variabel Jumlah wisatawan, pendapatan perkapita dan jarak tempuh secara 
serempak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan daerah sektor pariwisata 
di Kabupaten Sragen tahun 2011 – 2015. 
B. Saran 
1. Bagi pemerintah daerah kabupaten Sragen hendaknya memaksimalkan 
pengelolaan potensi bidang pariwisata yang ada di Kabupaten Sragen 
dengan cara memperbanyak aktivitas-aktivitas seperti olahraga di obyek 
wisata yang dapat menambah lama tinggal wisatawan yang nantinya akan 
memperbesar pendapatan daerah sektor pariwisata. 
2. Bagi Dinas Pariwisata kabupaten Sragen hendaknya mengembangkan 
sektor pariwisata yang ada di Kabupaten Sragen agar lebih banyak 
memberi manfaat serta dampak positif dan meminimalkan dampak 
negatif yang ditimbulkan. 
3. Bagi dinas pendapatan daerah kabupaten sragen hendaknya berupaya 
dalam meningkatkan pendapatan daerah. 
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-
variabel lain yang mempengaruhi pendapatan daerah obyek wisata. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan pembahasan dan penelitian lebih lanjut 
untuk kesempurnaan penelitian yang sudah ada. 
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